BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum PT.Berkah Sejahtera Teknik.

4.1.1 Sejarah Singkat PT.Berkah Sejahtera Teknik Medan

Seiring dengan perkembangan ekonomi dan teknologi yang sangat  canggih, serta perlunya peningkatan sumber daya manusia yang berkwalitas, maka perkenalkan kami dari PT.Berkah Sejahtera Teknik (BEST) yang bergerak dibidang kontraktor terkhusus bidang industri jaringan listrik memberikan sambutan kepada para stakeholder baik perusahaan swasta maupun pemerintah. Melalui perusahaan ini kami mendapat banyak pekerjaan dalam bidang Kontraktir Listrik, pekerjaan ini kami peroleh karena berdasarkan kepada dedikasi yang tinggi, dan cara pandang yang luas serta persepsi yang sama, bahwa kami bertekad untuk memberikan kontribusi yang terbaik bagi perusahaan rekanan dan produk ini banyak digunakan dan terbukti sukses besar, karena memiliki standar yang dibutuhkan oleh industri.
4.1.2 Visi dan Misi PT.Berkah Sejahtera Teknik Medan

a. Visi

Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang bertumbuh kembang, Unggul dan

terpercaya dengan bertumpu pada potensi instansi.

b. Misi

1. Menjalankan bisnis panel listrik , motoran listrik dan bidang lain yang terkait, berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan, dan pemegang saham.

2. Menjadikan panel listrik dan motor listrik sebagai alat untuk meningkatkan kualitas perindustrian.

3. Mengupayakan agar panel listrik dan motoran listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.

4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan dan ramah lingkungan
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Logo Perusahaan PT.Berkah Sejahtera Teknik

Gambar 4.1 Logo Perusahaan
4.1.4 Struktur Organisasi PT.Berkah Sejahtera Teknik

Struktur organisasi merupakan suatu gambaran sistem kerja yang berlangsung dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk memajukan kegiatan dan sasaran unit-unit yang terpisah guna mencapai tujuan bersama secara efektif dan efesien PT. Berkah Sejahtera Teknik Medan memiliki struktur organisasi yang dapat dilihat dibawah ini.
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi
4.1.5 Tugas dari Struktur Organisasi

1. Komisaris 

Untuk mengawasi dan mengendalikan semua aspek strategis dan bisnis perusahaan. Anda akan menjadi yang pertama di perusahaan dan bertanggung jawab untuk memberikan arahan strategis yang tepat serta menciptakan visi kesuksesan.

2. Direktur

a) Membuat prosedur agar setiap manager mencapai target dan sasaran perusahan.

b) Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan semua kegiatan manager dan menerima laporan secara rutin.

c) Berwewenang untuk mengangkat, mengganti, atau memberhentikan karyawan dan staf nya.

d) Bertanggung jawab membuat ketentuan operasional jangka pendek untuk perusahaan.

3. Managere finance

Membawahi tiga posisi yaitu :

a. HRD Bertanggung Jawab untuk melakukan persiapan dan seleksi tenaga kerja, mulai dari persiapan yang meliputi faktor internal dan eksternal, rekruitmen tenaga kerja, dan penentuan gaji atau kompensasi.
b. Accounting Bertanggung Jawab hanya bertugas untuk memproses dan mengelola laporan keuangan dan mencatat transaksi dari bisnis. Setelah melakukan pencatatan, akuntan harus melakukan otorisasi di setiap divisi terkait.

c. Administrasi bertanggung jawab :

1. Membuat PO (Purchase Order)

2. Membuat invoice dan kwitansi

3. Mengatur Faktur Pajak masukan & keluaran
4. Manager marketing

Membawahi tiga posisi yaitu :

a. Quality Cotrol bertanggung jawab untuk mengawasi setiap proses produksi yang berjalan, mendokumentasikan tes uji terhadap produksi, mengecek secara keseluruhan dan detail dari produk.

b. Logistik bertanggug jawab untuk mengurus gudang, ngecek barang masuk dan keluar.

c. Coustomer Service membantu pelanggan dengan keluhan dan pertanyaan, memberi pelanggan informasi tentang produk dan layanan, menerima pesanan, dan memproses pengembalian.
5. Manager Proyek bertanggung jawab untuk menjalankan proyek yang sedang ada dan membawahi 3 posisi yaitu :

a. kepala lapangan bertanggung jawab untuk mengawasi pelakasanaan pekerjaan konstruksi dari segi kualitas dan kuantitas serta pencapaian dalam progress pekerjaan, mengawasi pekerjaan serta produknya.

b. Kepala wiring bertanggung jawab atas semua proyek yang sedang dijalankan,dan dapat dikerjakan secara lancar sesuai dengan jadwal dan tentunya memperhatikan keselamatan kerja.

c. Kepala Produksi bertugas mengawasi  dan menjaga pelaksanaan produksi dan karyawan.
4.2 Hasil Penelitian

4.2.1
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Variabel

4.2.1.1 Uji Validitas Instrumen Variabel 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu model dikatakan valid jika tingkat signifikannya di bawah 0,05. Uji validitas dilakukan pada 30 orang karyawan PT.Medcon-E Medan yang beralamat di Jalan Brigjend Katamso Komplek Istana Bisnis Center NO.4,Sukaraja,Kec.Medan Maimun, Kota Medan,Sumatera Utara 201519. Berikut ini adalah hasil uji validitas dengan menggunakan uji Korelasi Bivariate Pearson:

Tabel 4.1  Pengujian Validitas 

	Pernyataan
	r hitung
	Kriteria Sigifikan
	Keterangan

	Pernyataan X.P1
	0,690
	0,5
	Valid

	Pernyataan X.P2
	0,584
	0,5
	Valid

	Pernyataan X.P3
	0,742
	0,5
	Valid

	Pernyataan X.P4
	0,697
	0,5
	Valid

	Pernyataan X.P5
	0,570
	0,5
	Valid

	Pernyataan X.P6
	0,836
	0,5
	Valid

	Pernyataan X.P7
	0,736
	0,5
	Valid

	Pernyataan Y.P1
	0,734
	0,5
	Valid

	Pernyataan Y.P2
	0,661
	0,5
	Valid

	Pernyataan Y.P3
	0,736
	0,5
	Valid

	Pernyataan Y.P4
	0,520
	0,5
	Valid

	Pernyataan Y.P5
	0,749
	0,5
	Valid

	Pernyataan Y.P6
	0,760
	0,5
	Valid

	Pernyataan Y.P7
	0,766
	0,5
	Valid


Sumber : Hasil Penelitian, 2021 

Berdasarkan pengujian dari butir pernyataan 1 sampai 7 untuk variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X)  dan pernyataan 1 sampai 7 untuk variabel Kinerja Karyawan dengan 30 responden dan diperoleh rtabel sebesar 0,361 ternyata semua pernyataan mempunyai status valid karena nilai korelasi  rhitung>ttabel sehingga instrumen layak digunakan dalam penelitian ini. 


Dari data validitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Kinerja Karyawan dibuktikan dengan nilai korelasi seluruh pernyataan rhitung > 0,3610 dan taraf signifikan < 0,05. Artinya data penelitian ini layak untuk di jadi kan data penelitian di mana R hitung lebih besar dari R tabel.
4.2.1.2 Uji Reliabilitas Instrumen Variabel 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi dari instrumen penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach di atas 0,6. Berikut ini adalah hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan uji Alpha Cronbach:
Tabel 4.2  Hasil Uji Reliabilitas Penelitian

	Variabel
	Cronbach's Alpha
	N of Items
	Kriteria Signifikan
	Keterangan

	Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X)
	0,820
	7
	0,6
	Reliabel

	Kinerja Karyawan (Y)
	0,826
	7
	0,6
	Reliabel


  Sumber: Hasil Penelitian, 2021 



Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa seluruh variabel memperoleh nilai reliabilitas di atas 0,6, maka dapat dinyatakan bahwa seluruh jawaban responden dalam variabel penelitian ini adalah: reliabel.
4.2.2. Karakteristik Responden

1.   Jenis Kelamin Responden

Berdasarkan jenis kelamin responden, terdiri atas dua kelompok yaitu laki-laki dan perempuan. Hasil analisis data berdasarkan responden dapat ditunjukan pada tabel berikut:
Tabel 4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	laki-laki
	38
	88,37
	88,37
	88,37

	
	perempuan
	5
	11,63
	11,63
	100

	
	Total
	43
	100
	100
	 


Sumber : Hasil Penelitian, 2021 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin laki-laki yaitu  sebanyak 38 orang atau 88,37%, sedangkan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 5 orang atau sebesar 11,63%. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan pada PT.Berkah Sejahtera Teknik  Medan  yang bekerja pada bidang industri jaringan Listrik didominasi oleh mereka yang berjenis laki-laki, sebab pekerjaan ini membutuhkan tenaga yang lebih besar dan tekad yang begitu kuat maka perusahaan lebih mendominankan tenaga laki-laki dibandingkan tenaga perempuan supaya dapat meningkatkan hasil kinerja karyawan.
2. Umur Responden

Berdasarkan umur  responden, terdiri atas tiga kelompok yaitu ≤ 25 tahun, 26-35  tahun, 36-55 tahun dan ≥ 56 tahun. Hasil analisis data berdasarkan responden dapat ditunjukan pada tabel berikut:
Tabel 4.4.  Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	≤ 25 tahun
	20
	46,51
	46,51
	46,51

	
	26-35 tahun
	14
	32,56
	32,56
	79,07

	
	36-55 tahun
	7
	16,28
	16,28
	95,35

	
	≥56 tahun 
	2
	4,65
	4,65
	100

	
	Total
	43
	100
	100
	 


Sumber : Hasil Penelitian, 2021


Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa responden yang berumur ≤ 25 tahun yaitu  sebanyak 20 orang atau 46,51%, yang berusia 26-35  tahun yaitu  sebanyak 14 orang atau 32,56%,yang berusia 36-55  tahun yaitu  sebanyak 7 orang atau 16,28%,  dan yang berumur ≥ 56 tahun yaitu  sebanyak 2 orang atau 4,65. Hal ini membuktikan bahwa pada PT.Berkah Sejahtera Teknik dalam bidang kontraktor industri dalam keselamatan dan kesehatan kerja karyawan sangat berpengaruh ke kinerja perusahaan. Jika kesehatan kerja karyawan terganggu

maka berdampak ke kinerja karyawan, dominasi umur karyawan di PT.BEST diantara <25 tahun dan antara 26-36 tahun yang menunjukkan bahwa pegawai tersebut masih berumur produktif sehingga dapat memungkinkan untuk meningkatkan kinerja karyawan.

3. Pendidikan Responden

Berdasarkan pendidikan responden, terdiri atas tiga kelompok yaitu SMA/SMK, DIII, dan  S1.  Hasil analisis data berdasarkan pendidikan responden dapat ditunjukan pada tabel berikut:
Tabel 4.5.  Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	SMK
	32
	74,42
	74,42
	74,42

	
	DIII
	6
	13,95
	13,95
	88,37

	
	S1
	5
	11,63
	11,63
	100

	
	Total
	43
	100
	100
	 


Sumber : Hasil Penelitian, 2021 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa responden berpendidikan SMK yaitu  sebanyak  32 orang atau 74,42%, DIII yaitu  sebanyak 6 orang atau 13,95%, dan Strata 1 yaitu  sebanyak 5 orang atau 11,63%. Hal ini dapat dilihat bahwa lulusan SMK sudah siap untuk memasuki dunia kerja, karena pada pendidikan SMK, mereka juga sudah pernah melakukan praktek lapangan pada waktu sekolah jadi siswa dibekali dengan keahlian khusus baik secara teori, Praktek dan Gaji untuk tamatan SMK lebih kecil, maka perusahaan lebih memilih tamatan SMK dibanding Pendidikan D-III dan S1, walaupun pendidikan D-III dan S1 memiliki lebih banyak pengalaman dan ahli dalam bidang ini, mereka diangga sebagai senior untuk pendidikan SMK. 

4.2.3 Penjelasan Distribusi Jawaban Responden atas Variabel Penelitian

4.3.2.1 Katagori Skor Variabel

Dikarenakan terdapat lima alternatif jawaban maka penyusunan tabel dari skor rata-rata setia item menjadi lima klasifikasi disajikan sebagai berikut :

Menghitung Rentag (R) R=Skor Max- Skor Min = 5-1 = 4

Menghitung panjang rentang kelas P = Rentang/k = 4/5=0,8

Tabel 4.6 Kreteria Skor Variabel

	Rata-rata Rentang Jawaban Responden
	Klasifikasi

	1.00 – 1.80
	Sangat Tidak Setuju: dipersepsikan dengan tidak baik

	1.81 – 2.60
	Tidak setuju; dipersepsikan dengan tidak baik

	2.61 – 3.40
	Kurangsetuju;dipersepsikan dengan kurang baik

	3.41 - 4.20
	Setuju ; dipersepsikan dengan baik

	4.21 – 5.00
	Sangat setuju;dipersepsikan dengan sangat baik


Sumber: Umar, 2016

4.2.3.2
Penjelasan Distribusi Jawaban Responden atas Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X) dan Kinerja Karyawan
Distribusi jawaban responden variabel keselamatan dan kesehatan kerja (X) yang terdiri dari 7 pernyataan. 
Tabel 4.7.  Penjelasan atas Pernyataan Keselamatan dan Kesehatan Kerja(X) 
	No
	Item
	STS
	ST
	KS
	S
	SS
	Min
	Max
	Std Devation
	Mean
	Katagori

	
	
	F(%)
	F(%)
	F(%)
	F(%)
	F(%)
	
	
	
	
	

	1
	X.P1
	-
	3

(7,0)
	12 (27,9)
	26 (60,5)
	2

(4,7)
	2
	5
	0,691
	3,63
	Baik

	2
	X.P2
	-
	6

(14,0)
	16

(37,2)
	19 (44,2)
	2

(4,7)
	2
	5
	0,791
	3,40
	Baik

	3
	X.P3
	-
	6

(14,0)
	15

(34,9)
	19 (44,2)
	3

(7,0)
	2
	5
	0,825
	3,44
	Baik

	4
	X.P4
	1

(2,3)
	16

(37,2)
	9 (20,9)
	16

(37,2)
	1

(2,3)
	1
	5
	0,976
	3
	Kurang Baik

	5
	X.P5
	1 (2,3)
	7

(16,3)
	11 

(25,6)
	19 (44,2)
	5 (11,6)
	1
	5
	0,984
	3,47
	Baik

	6
	X.P6
	-
	5 (11,6)
	10 (23,3)
	27 (62,8)
	1 (2,3)
	2
	5
	0,734
	3,56
	Baik

	7
	X.P7
	-
	4 (9,3)
	15 (34,9)
	21 (48,8)
	3 (7,0)
	2
	5
	0,767
	3,53
	Baik


Sumber : Hasil Penelitian, 

Penjelasan responden untuk item X.P1 dengan indikator Keselamatan dan Kesehtan Kerja (K3) “karyawan memahami secara benar cara pemakaian alat keselamatan” dengan jumlah sdev 0,691 katagori baik. Hasil jawaban responden menunjukkan 26 orang (60,5%) responden setuju karyawan memahami secara benar cara pemakaian alat keselamatan, 12 orang (27,9%) kurang setuju, 3 orang (7,0%) tidak setuju,  2 orang (4,7%) sangat setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju karyawan memahami secara benar cara pemakaian alat keselamatan.

Bedasarkan hasil responden untuk item X.P2 dengan indikator Keselamatan dan Kesehtan Kerja (K3) “karyawan mendapatkan jaminan keselamatan dari Perusahaan berupa BPJS Ketenagakerjaan”, dengan jumlah sdev 0,791 katagori baik. Hasil jawaban responden menunjukkan 19 orang (44,2%) responden setuju karyawan mendapatkan jaminan keselamatan dari Perusahaan berupa BPJS Ketenagakerjaan, 16 orang (37,2%) kurang setuju, 6 orang (14,0%) tidak setuju, selanjutnya 2 orang (4,7%) sangat setuju,  dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju karyawan mendapatkan jaminan keselamatan dari Perusahaan berupa BPJS Ketenagakerjaan. 


Penjelasan responden untuk item X.P3 dengan indikator Keselamatan dan Kesehtan Kerja (K3) “karyawan mendapatkan kelengkapan alat keselamatan kerja sesuai dengan standarisasi perusahaan”, dengan jumlah sdev 0,825 katagori baik. Hasil jawaban responden menunjukkan 19 orang (44,2%) setuju karyawan mendapatkan kelengkapan alat keselamatan kerja sesuai dengan standarisasi perusahaan, 15 orang (34,9%) kurang setuju, 6 orang (14,0%) tidak setuju, 3 orang (7,0%) sangat setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju karyawan mendapatkan kelengkapan alat keselamatan kerja sesuai dengan standarisasi perusahaan.


Penjelasan responden untuk item X.P4 dengan indikator Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) “karyawan mendapatkan jaminan kesehatan berupa BPJS Kesehatan dari Perusahaan”, dengan jumlah sdev 0,976 katagori kurang baik. Hasil jawaban responden menunjukkan 16 orang (37,2%) responden setuju dan tidak setuju karyawan mendapatkan jaminan kesehatan berupa BPJS Kesehatan dari Perusahaan, 9 orang (20,9%) responden menyatakan kurang setuju, 1 orang (2,3%) responden menyatakan sangat setuju dan sangat tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan responden setuju dan tidak setuju karyawan mendapatkan jaminan kesehatan berupa BPJS Kesehatan dari Perusahaan. Karyawan yang tidak setuju dengan mendapatkan jaminan kesehatan berupa BPJS Kesehatan dari perusahaan disebabkan karyawan tersebut sudah

Memiliki jaminan kesehatan yang ditanggung oleh pemerintah dan mereka beranggapan bahwa BPJS yang diberikan oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap pemotongan gaji karyawan untuk iuran BPJS Kesehatan.

Penjelasan responden untuk item X.P5 dengan indikator Keselamatan dan Kesehtan Kerja (K3) “karyawan mendapatkan persediaan fasilitas kerja berupa APD untuk melindungi karyawan dalam bekerja”, dengan jumlah sdev 0,984 katagori baik. Hasil jawaban responden menunjukkan 19 orang (44,2%) responden setuju karyawan mendapatkan persediaan fasilitas kerja berupa APD untuk melindungi karyawan dalam bekerja, 11 orang (25,6%) menjawab kurang setuju, 7 orang (16,3%) menyatakan tidak setuju, 5 orang (11,46%) menyatakan  sangat setuju dan 1 orang (2,3%) responden menyatakan sangat tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju karyawan mendapatkan persediaan fasilitas kerja berupa APD untuk melindungi karyawan dalam bekerja.


Penjelasan responden untuk item X.P6 dengan indikator Keselamatan dan Kesehtan Kerja (K3) “karyawan mendapatkan lingkungan kerja yang bersih, aman, dan nyaman”, dengan jumlah sdev 0,734 katagori baik. Hasil jawaban responden menunjukkan 27 orang (62,8%) responden setuju karyawan mendapatkan lingkungan kerja yang bersih, aman, dan nyaman, 10 orang (23,3%) kurang setuju, selanjutnya 5 orang (11,6%) tidak setuju, 1 orang (2,3%) menyatakan sangat setuju. dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak setuju karyawan mendapatkan lingkungan kerja yang bersih, aman, dan nyaman.


Penjelasan responden untuk item X.P7  dengan indikator Keselamatan dan Kesehtan Kerja (K3) “pernyataan karyawan memahami secara benar bahwa kelalaian dapat mengakibatkan kecelakaan”, dengan jumlah sdev 0,767 katagori baik. Hasil jawaban responden menunjukkan 21 orang (48,8%) responden setuju karyawan memahami secara benar bahwa kelalaian dapat mengakibatkan kecelakaan, 15 orang (48,8%) kurang setuju, selanjutnya 4 orang (9,3%) tidak setuju, 3 orang (7,0%) sangat setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju karyawan memahami secara benar bahwa kelalaian dapat mengakibatkan kecelakaan.
Tabel 4.8.  Penjelasan atas Pernyataan Kinerja Karyawan (Y)
	No
	Item
	STS
	ST
	KS
	S
	SS
	Min
	Max
	Std Devation
	Mean
	Katagori

	
	
	F(%)
	F(%)
	F(%)
	F(%)
	F(%)
	
	
	
	
	

	1
	Y.P1
	-
	4 (9,3)
	16 (37,2)
	20 (46,4)
	3

(7,0)
	2
	5
	0,768
	3,51
	Baik

	2
	Y.P2
	1 (2,3)
	13 (30,2)
	9 (20,9)
	19 (44,2)
	1 (2,3)
	1
	5
	0,966
	3,14
	Kurang Baik

	3
	Y.P3
	1 (2,3)
	6 (14,0)
	11

(25,6)
	20 (46,4)
	5 (11,6)
	1
	5
	0,960
	3,51
	Baik

	4
	Y.P4
	-
	4 (9,3)
	10

(23,3)
	28 (65,1)
	1 (2,3)
	2
	5
	0,695
	3,60
	Baik

	5
	Y.P5
	2 (4,7)
	2 (4,7)
	11 (25,6)
	21 (48,8)
	7 (16,3)
	1
	5
	0,969
	3,67
	Baik

	6
	Y.P6
	-
	17 (39,5)
	8 (18,6)
	18 (41,9)
	-
	2
	5
	0,913
	3,02
	Kurang baik

	7
	Y.P7
	-
	9

(20,9)
	12 (27,9)
	19 (44,2)
	3

(7,0)
	2
	5
	0,900
	3,37
	Kurang baik


Sumber : Hasil Penelitian, 2021  (Data Diolah) 

Penjelasan responden untuk item Y.P1 dengan indikator Kinerja Karyawan “karyawan memiliki dedikasi yang tinggi terhadap setiap aktivitas secara teliti” dengan jumlah sdev 0,768 katagori baik. Hasil jawaban responden menunjukkan 20 orang (46,5%) responden menyatakan setuju karyawan memiliki dedikasi yang tinggi terhadap setiap aktivitas secara teliti, 16 orang (37,2%) responden menyatakan kurang setuju, 4 orang (9,3%) responden menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju karyawan memiliki dedikasi yang tinggi terhadap setiap aktivitas secara teliti.

Penjelasan responden untuk item Y.P2 dengan indikator Kinerja Karyawan “karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang ditentukan”, dengan jumlah sdev 0,966 katagori kurang baik. Hasil jawaban responden menunjukkan 19 orang (44,2%) responden menyatakan setuju karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang ditentukan, 13 orang (30,2%) responden menyatakan tidak setuju, selanjutnya 9 orang (21%) responden menyatakan kurang setuju, kemudian 1 orang (2,3%) responden menyatakan sangat setuju dan sangat tidak setuju.  Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang ditentukan. Dan 13 karyawan yang menyatakan tidak setuju dalam menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang ditentukan, dikarenakan adanya kendala dari stock barang yang kurang dapat menghambat pekerjaan mereka saat berintelasi.

Penjelasan responden untuk item Y.P3 dengan indikator Kinerja Karyawan “karyawan tidak mengalami masalah untuk menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, dengan jumlah sdev 0,960 katagori baik. Hasil jawaban responden menunjukkan 20 orang (46,5%) responden menyatakan setuju karyawan tidak mengalami masalah untuk menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, 11 orang (25,6%) responden menyatakan kurang setuju, 6 orang (14,0%) tidak  setuju, selanjutnya 5 orang (11,6%) responden sangat setuju dan 1 orang (2,3%)  sangat tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju karyawan tidak mengalami masalah untuk menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.


Penjelasan responden untuk item Y.P4 dengan indikator Kinerja Karyawan “karyawan dapat menyelesaikan sejumlah pekerjaan dengan baik yang sudah menjadi tanggung jawabnya”, dengan jumlah sdev 0,695 katagori baik. hasil jawaban responden menunjukkan 28 orang (65,1%) responden menyatakan setuju karyawan dapat menyelesaikan sejumlah pekerjaan dengan baik yang sudah menjadi tanggung jawabnya, 10 orang (23,3%) responden menyatakan kurang setuju, selanjutnya 4 orang (9,3%) responden menyatakan tidak setuju, 1 orang (2,3%) responden menyatakan tidak setuju, dan tidak ada responden menyatakan sangat tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju karyawan dapat menyelesaikan sejumlah pekerjaan dengan baik yang sudah menjadi tanggung jawabnya.

Penjelasan responden untuk item Y.P5 dengan indikator Kinerja Karyawan “karyawan setia dengan pekerjaannya walaupun dengan kondisi  dan situasi yang sulit”, dengan jumlah sdev 0,969 katagori baik. Hasil jawaban responden menunjukkan 21 orang (48,8%) responden menyatakan setuju karyawan setia dengan pekerjaannya walaupun dengan kondisi  dan situasi yang sulit, kemudian 11 orang (25,6%) responden menyatakan kurang setuju, 7 orang (16,3%) responden menyatakan sangat setuju, 2 orang (4,7%) responden menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju karyawan setia dengan pekerjaannya walaupun dengan kondisi  dan situasi yang sulit.


Penjelasan responden untuk item Y.P6 dengan indikator Kinerja Karyawan “karyawan selalu memiliki kejujuran terhadap diri sendiri, teman dan pimpinan”, dengan jumlah sdev 0,913 katagori kurang baik. Hasil jawaban responden menunjukkan 18 orang (41,9%) responden menyatakan setuju karyawan selalu memiliki kejujuran terhadap diri sendiri, teman dan pimpinan, 17 orang (39,5%) responden menyatakan tidak setuju, selanjutnya 8 orang (11,9%) responden menyatakan kurang setuju, dan tidak ada responden menyatakan sangat setuju dan sangat tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju karyawan selalu memiliki kejujuran terhadap diri sendiri, teman dan pimpinan. Dan 17 karyawan menyatakan tidak setuju dikarenakan masih ada terhadap kehancurannya rasa kepercayaan yang dibangun terhadap orang lain.

Penjelasan responden untuk item Y.P7 dengan indikator Kinerja Karyawan “karyawan bersedia berpartisipasi dan bekerjasama dengan rekan kerja lainnya”, dengan jumlah sdev 0,900 katagori kurang baik. Hasil jawaban responden menunjukkan 19 orang (44,2%) responden menyatakan setuju adanya karyawan bersedia berpartisipasi dan bekerjasama dengan rekan kerja lainnya, 12 orang (27,9%) responden menyatakan kurang setuju, selanjutnya 9 orang (20,9%) responden menyatakan tidak setuju, 3 orang (7,0%) responden menyatakan sangat setuju, dan tidak ada responden menyatakan sangat tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju adanya kejelasan karyawan bersedia berpartisipasi dan bekerjasama dengan rekan kerja lainnya. Akan tetapi adapun karyawan yang menyatakan kurang setuju untuk bekerjasama karena ia merasa sanggup melakukan pekerjaan yang lainnya tanpa bantuan orang

lain.

4.2.4   
Pengujian Asumsi Klasik dengan Uji Normalitas

4.2.4.1
Hasil Uji Normalitas
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Uji normalitas adalah bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penggangguan atau residual memiliki distribusi normal kalau uji normalitas ini di langgar maka uji statistik  menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu: 
Sumber: Hasil Penelitian, 2021 
Gambar 4.4 Grafik P-P Plot

Gambar 4.4 menunjukkan bahwa data (titik-titik) menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal. Jadi dari gambar tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa residual pada model regresi tersebut berdistribusi secara normal.

2)

Menggunakan Analisis Statistik
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual yang didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dengan analisis statistik dilakukan dengan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov Smirnov (1-Sample-KS). Model regresi yang baik adalah: yang memiliki data residual yang terdistribusi secara normal yang memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.9. Hasil Uji Normalitas

	
	Unstandardized Residual

	N
	43 

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2,58792358

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,122

	
	Positive
	,122

	
	Negative
	-,068

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.122

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.113

	a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Penelitian, 2021  



Dari tabel One sample Kolmogrov-smirnov diperoleh angka probalilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 atau menggunakan taraf signifikasi 5%. Dasar pengambilan keputusan  dalam uji normalitas, menggunakan pedoman sebagai berikut yaitu “ Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05, maka distribusi data adalah tidak normal” dan “ Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05, maka distribusi data adalah normal”.
Berdasarkan data pada tabel 4.9diatas, dapat dilihat bahwa besarnya nilai kolmogorov-smirnov adalah 0.122 dan signifikan pada asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.113 diatas pada tingkat signifikan 0.05 atau asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05, dengan demikian residual terdistribusi secara normal.

4.2.5 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis Regresi Linier Sederhana adalah hubungan secara linier antara satu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk

mengetahui arah hubungan antara variabel.
Tabel 4.10. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5,866
	2,701
	
	2,172
	,036

	
	K3
	,748
	,111
	,724
	6,728
	,000

	a. Dependent Variable: Kinerja


Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2021 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dirumuskan persamaan Regresi Linear Sederhana sebagai berikut:
Y  = 5,866 +  0.748 X + e

Interpretasi persamaan regresi linear sederhana diatas adalah nilai konstanta sebesar 5,866 menunjukkan tanda positif yang berarti bahwa jika variabel keselamatan dan kesehatan kerja dianggap nol, maka kinerja karyawan   sebesar 5,866 satuan. Dan nilai koefisien regresi untuk variabel keselamatan dan kesehatan kerja menunjukkan nilai positif yaitu sebesar 0.748, yang berarti bahwa jika variabel keselamatan dan kesehatan kerja meningkat satu satuan, maka kinerja karyawan  akan meningkat sebesar 0.748.  Selanjutnya nilai positif (0,748) yang terdapat pada koefisien regresi variabel bebas (keselamatan dan kesehatan kerja) menggambarkan bahwa arah hubungan antara variabel bebas (keselamatan dan kesehatan kerja) dengan variabel terikat (kinerja karyawan ) adalah searah, dimana setiap kenaikan satu satuan variabel keselamatan dan kesehatan kerja akan akan menyebabkan kenaikan kinerja karyawan  sebesar 0,748.
4.2.6 Hasil Uji t
Hasil uji t dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.11. Hasil Uji t

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5,866
	2,701
	
	2,172
	,036

	
	K3
	,748
	,111
	,724
	6,728
	,000

	a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 


Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2021 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel keselamatan dan kesehatan kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT.BEST dapat dilihat dari perumusan Hipotesis dalam penelitian ini Ho menyatakan bahwa  “Tidak Ada Pengaruh Antara Keselamatan dan kesehatan kerja Terhadap Kinerja karyawan  Pada PT. Berkah Sejahtera Teknik  Medan”. Sedangkan Ha menyatakan bahwa “Ada Pengaruh Antara Keselamatan dan kesehatan kerja Terhadap Kinerja karyawan  Pada PT. Berkah Sejahtera Teknik  Medan”. Besarnya nilai t tabel untuk taraf signifikan 5% db = 41 (db = N – 2) untuk N = 43 yaitu 1,682878. Dan hasil thitung  untuk taraf signifikan 5% db = 41 (db = 43 – 2)  diperoleh dengan menggunakan SPSS for windows yaitu sebesar 6,728. 

Dalam Pengambilan keputusan Jika thitung >  t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil perhitungan thitung  sebesar 6,728 di atas dibandingkan dengan t tabel (db = 41) yaitu 1,682878 taraf signifikan 5%, jadi thitung  > t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis alternatif (Ha) untuk pengujian kedua variabel.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. Dari hasil pengujian hipotesis tersebut terbukti bahwa “Ada Pengaruh Yang Signifikan Antara Keselamatan dan kesehatan kerja Terhadap Kinerja karyawan  Pada PT. Berkah Sejahtera Teknik  Medan”. 
4.2.7 Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi ([image: image2.png]


) ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependent. Nilai koefisien determinasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.12. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	1
	,724a
	,525
	,513
	2,61929

	a. Predictors: (Constant), K3

	b. Dependent Variable: kinerja karyawan 


       Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2021 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh R sebesar 0,525 maka selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y  dengan menggunakan koefisien determinan r2 yang dinyatakan dalam persentase. Hasilnya sebagai berikut:

Dari hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel X terhadap Y sebesar 52,5% dan selebihnya yang 47,5%  dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.
4.3 Pembahasan

Pengaruh Keselamatan dan kesehatan kerja Terhadap Kinerja karyawan  

Keselamatan kerja merupakan aktivitas perlindungan karyawan secara menyeluruh. Artinya  perusahaan berusaha untuk menjaga karyawan agar tidak terjadi kecelakaan pada saat menjalankan aktivitasnya (Kasmir 2016:266). kesehatan kerja adalah upaya untuk menjaga agar karyawan  tetap sehat selama bekerja. Artinya jangan sampai kondisi lingkungan kerja akan membuat karyawan terpapar sakit atau tidak sehat (Kasmir 2016:266). Kinerja adalah sebagai tngkat pelaksanaan tugas yang bisa dicapai oleh seseorang, dengan menggunkan kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah di tetapkan untuk mencapai tujuan perusahaan (Indasari 2017:50). Fenomena penelitian ini menyebabkan terganggunya kegiatan karyawan yang tertuju pada bagian operasional dan bagian lapangan. Bagian operasional dan bagian lapangan adalah karyawan yang paling membutuhkan jaminan keselamatan dan kesehatan, karena kondisi dan tempat kerja mereka berbahaya dan pekerjaan mereka beresiko tinggi. Pekerjaan untuk memasang panel listrik , dan motoran listrik, memiliki resiko yang tinggi untuk dilakukan, selain beresiko terjatuh dari ketinggian mereka juga beresiko terkena tegangan listrik. 


Hasil perhitungan analisis regresi linear sederhana dengan uji t pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel keselamatan dan kesehatan kerja (X) diperoleh koefisien sebesar 0,748, thitung 6,728 dan nilai signifikansi 0,000 yang berarti jika variabel keselamatan dan kesehatan kerja meningkat 1 satuan maka akan meningkatkan kinerja karyawan  karyawan pada PT. Berkah Sejahtera Teknik Medan sebesar 0,748 satuan. Dengan kata lain kinerja karyawan  karyawan akan meningkat sejalan dengan peningkatan keselamatan dan kesehatan

kerja pada PT. Berkah Sejahtera Teknik Medan.
Perusahaan harus berusaha menjaga keselamatan dan kesehatan kerja  karyawannya, dengan memberikan hal-hal yang dirasa mampu menciptakan semangat kerja yang akhirnya membentuk psikologis dari dalam diri agar karyawan bekerja dengan penuh semangat sehingga mencapai kinerja karyawan  yang optimal. Keselamatan kerja adalah usaha menciptakan kondisi aman bagi pekerja dengan memberikan perlindungan di lingkungan kerja supaya pekerja merasa nyaman dalam melaksanakan pekerjaannya. Rasa aman dalam bekerja merupakan hal yang sangat vital bagi pekerja untuk memperbaharui motivasi dalam melaksanakan pekerjaan. 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa jawaban responden yang lebih dominan dalam variabel X terdapat pada pernyataan satu dengan mean sebesar 3,63 katagori baik bahwa secara umum karyawan sangat paham terhadap pemakaian alat keselamatan meskipun ada karyawan yang tidak paham karena merasa perusahaan kurang memberikan pendidikan pemakaian alat keselamatan yang benar. Selain itu karyawan juga merasa bahwa jaminan keselamatan yang diberikan perusahaan sudah sangat baik karena adanya tindak lanjut apabila karyawan mengalami kecelakaan kerja. Alat perlindungan diri yang disediakan perusahaan juga sudah lengkap karena perusahaan sudah melengkapi dan menguji kebutuhan jumlah minimumnya. Maka dapat disimpulkan bahwa keselamatan kerja karyawan pada PT Berkah Sejahtera Teknik Medan sangat baik sehingga berdampak pada kinerja karyawan yang dapat dilihat dari hasil adanya pengaruh positif dan signifikan antara keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan. 
 
Banyak pengusaha yang menganggap keselamatan dan kesehatan kerja kurang bermanfaat, hal ini memberikan sikap kurangnya perhatian pengusaha sehingga dapat berdampak pada turunnya kinerja karyawan karena karyawan merasa kurang nyaman dalam bekerja. Agar kinerja karyawan sesuai dengan harapan perusahaan maka dapat memperhatikan pemahaman pemakaian alat keselamatan kerja yang benar, jaminan keselamatan, jaminan kesehatan dan kelengkapan alat perlindungan diri. Mayoritas karyawan menyatakan keselamatan kerja sangat baik karena adanya perhatian perusahaan tentang pemakaian alat keselamatan yang baik, prosedur kerja yang jelas, menyediakan pelindung diri seperti helm, sepatu, tangga, dan tabung pemadam kebakaran. Oleh karena itu maka dihasilkan ada pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan. Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan  karyawan pada PT.Berkah Sejahtera Teknik  Medan  yang artinya jika keselamatan dan kesehatan kerja  semakin baik maka akan berpengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini juga sama seperti hasil penelitian terdahulu dari penelitian Komang pada tahun 2018 yang berjudul Pengaruh Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan (studi kasus pada karyawan kontra PT.PLN (Persero) Rayon Rimbo Bujang). Yang hasil penelitiannya yaitu  Kesehatan dan keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Karyawan kontrak PT.PLN Persero Rayon Rimbo Bujang dengan metode analisis regresi linier sederhana.
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